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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Perekonomian yang semakin berkembang mengakibatkan terjadinya berbagai macam perubahan di lingkungan perusahaan sendiri dan juga diluar lingkungan perusahaan. Khususnya untuk perusahaan dan pelaku bisnis yang ada di Indonesia. Hal tersebut merupakan suatu tantangan bagi para pelaku bisnis dalam melakukan kegiatan operasional perusahaannya sehingga sasaran dan tujuan yang telah digariskan dapat dicapai secara optimal, maka setiap perusahaan dituntut untuk mengerahkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara optimal untuk meningkatkan kemampuan bersaing perusahaan.

Dalam hal ini bidang penjualan memegang kendali dalam rangka merealisasikan tujuan tersebut. Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting dan menentukan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan yaitu memperoleh laba yang optimal untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Untuk itu perusahaan harus dapat menentukan keputusan yang tepat dengan strategi dan perencanaan di bidang penjualan produk. Salah satu komponen yang terkait erat dengan aktivitas penjualan produk adalah biaya penjualan. 

Biaya penjualan dilihat dari segi akuntansi dapat diartikan sebagai seluruh biaya yang dikeluarkan untuk menjual produk kepasar. Dalam arti biaya penjualan meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan sejak produk jadi dikirimkan kepada pembeli sampai dengan produk diterima oleh pembeli. Jadi biaya penjualan berkepentingan untuk menghubungkan produk mulai saat barang atau jasa dijual ke konsumen sampai seluruh barang atau jasa tersebut diubah menjadi pendapatan yang diterima perusahaan.

Demikian pula halnya dengan PT. Sumber Utama Priangan yang berusaha di bidang perindustrian dan perdagangan umum baik tanggungan sendiri maupun atas perhitungan pihak lain secara komisi yang menjual berbagai macam barang yang salah satunya adalah cokelat yang banyak dipesan oleh supermarket dan minimarket maupun tempat grosiran.

Dalam mewujudkan tujuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan, maka PT. Sumber Utama Priangan menjalankan aktivitas usahanya bertitik tolak pada tujuan perusahaan itu didirikan yaitu mendapatkan laba seoptimal mungkin dengan meminimalisasi tingkat biaya. Tujuan utama dari setiap kegiatan bisnis perusahaan adalah untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya dengan menekan biaya sekecil-kecilnya (profit oriented). Laba merupakan sumber utama perusahaan untuk menjalankan kelangsungan hidupnya. Hal ini sesuai dengan konsep “going concern” yang beranggapan perusahaan didirikan untuk hidup terus-menerus dan seolah-olah tidak akan berhenti. Laba usaha merupakan selisih laba kotor dikurangi dengan biaya usaha. Sedangkan untuk laba kotor sendiri diperoleh dari pendapatan yang diambil dari penjualan dikurangi harga pokok penjualan. 
Untuk mendapatkan laba yang optimal maka suatu perusahaan harus menekan biaya penjualan yang berkepentingan untuk menentukan apakah perusahaan akan terus berjalan atau perusahaan akan menjadi bangkrut. Dan dalam pelaksanaannya pada PT. Sumber Utama Priangan, biaya penjualan yang ada setiap tahunnya meningkat yang diikuti oleh meningkatnya laba usaha. Oleh sebab itu, keberhasilan dalam pengelolaan biaya penjualan mempunyai peranan yang penting bagi perusahaan dalam meningkatkan pendapatan yang pada akhirnya akan menentukan tinggi rendahnya laba usaha.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Biaya Penjualan Terhadap Tingkat Laba Usaha Pada PT. SUMBER UTAMA PRIANGAN”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian maka penulis akan membahas masalah-masalah yang diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Bagaimana penetapan biaya penjualan pada PT. Sumber Utama Priangan 
2. Bagaimana tingkat perolehan laba usaha pada PT. Sumber Utama Priangan
3. Bagaimana pengaruh biaya penjualan terhadap tingkat laba usaha pada PT.  Sumber Utama Priangan
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh biaya penjualan terhadap tingkat laba usaha.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penetapan biaya penjualan pada PT. Sumber Utama Priangan
2. Untuk mengetahui tingkat perolehan laba usaha pada PT. Sumber Utama Priangan
3. Untuk mengetahui pengaruh biaya penjualan terhadap tingkat laba usaha  pada PT. Sumber Utama Priangan
1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para pembaca, peneliti selanjutnya dan bagi perusahaan sendiri sebagai referensi dan masukan tentang biaya penjualan dan pengaruhnya terhadap tingkat laba usaha.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.1 Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Penulis

Dengan penelitian yang dilakukan penulis menjadi lebih mengetahui secara mendalam tentang biaya penjualan dan pengaruhnya terhadap tingkat laba rugi.
b. Peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian lebih mendalam bagi yang berkaitan dengan materi biaya penjualan dan pengaruhnya terhadap tingkat laba usaha.
4.2 Kegunaan Operasional

Untuk perusahaan penelitian dapat digunakan sebagai masukan bagi perusahaan dalam pertimbangannya untuk menentukan biaya penjualan dan  pengaruhnya terhadap laba usaha. Sehingga perusahaan dapat menekan biaya penjualan dan mengoptimalkan laba usaha.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Semua perusahaan beroperasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Apakah itu laba yang memuaskan, pelayanan kepada masyarakat, dan sebagainya. Hal tersebut merupakan suatu tantangan bagi para pelaku bisnis dalam melakukan kegiatan operasional perusahaannya sehingga sasaran dan tujuan yang telah digariskan dapat dicapai secara optimal, maka setiap perusahaan dituntut untuk mengerahkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara optimal untuk meningkatkan kemampuan bersaing perusahaan.

Untuk itu perusahaan harus dapat menentukan keputusan yang tepat dengan strategi dan perencanaan di bidang penjualan produk. Oleh karena pentingnya penjualan maka banyak perusahaan yang menekankan kegiatan penjualannya sebagai salah satu aktivitas utama perusahaan seperti halnya dengan kegiatan lainnya. 

Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting dan menentukan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan yaitu memperoleh laba untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Penjualan adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari pembeli, mempengaruhi dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat memenuhi kebutuhannya dengan produk yang ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. Salah satu komponen yang terkait erat dengan aktivitas penjualan produk adalah biaya penjualan.

Menurut Soemarso S.R, dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” biaya penjualan adalah sebagai berikut:

“Biaya penjualan adalah semua biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan kegiatan menjual dan memasarkan barang seperti kegiatan promosi, penjualan dan pengangkutan barang-barang yang dijual”.

(2002:226)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya penjualan adalah semua biaya yang berhubungan dengan kegiatan menjual dan memasarkan barang seperti kegiatan promosi, penjualan dan pengangkutan barang-barang yang dijual.

Sedangkan menurut Henry Simamora, dalam bukunya “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis” pengertian biaya penjualan adalah:

“Biaya penjualan (selling costs) meliputi semua biaya yang berkaitan dengan pencarian dan pemenuhan pesanan pelanggan. Dengan demikian, biaya penjualan meliputi biaya periklanan, biaya riset pasar, gaji wiraniaga, penyusutan mobil dan perlengkapan kantor yang dipakai oleh bagian penjualan, dan biaya penyimpanan dan pengiriman barang-barang jadi".

(2000:548)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya penjualan meliputi semua biaya yang berkaitan dengan pencarian dan pemenuhan pesanan pelanggan yang terdiri dari biaya periklanan, biaya riset pasar, gaji wiraniaga, penyusutan mobil dan perlengkapan kantor yang dipakai oleh bagian penjualan, dan biaya penyimpanan dan pengiriman barang-barang jadi.

Kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka waktu panjang bergantung pada keputusan harga jual. Menurut Mulyadi, dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen” pengertian harga jual adalah sebagai berikut:

“Harga Jual adalah pada prinsipnya harus dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar”

(2001:78)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada prinsipnya harga jual harus dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar atau laba yang diinginkan oleh perusahaan.

Laba sangat ditentukan oleh berapa besarnya pendapatan yang diperoleh. Banyaknya jumlah penjualan sangat dipengaruhi oleh harga jual itu sendiri, jadi harga jual merupakan hal yang sangat penting baik bagi perusahaan maupun konsumen.

Ukuran yang sering dipakai untuk menilai berhasil atau tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh. Laba ini akan digunakan untuk kelangsungan hidupnya. Pengertian laba usaha menurut Soemarso S.R, dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu Pengantar” adalah sebagai berikut:
“Laba usaha adalah laba yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan”.

(2002:227)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa laba usaha adalah keuntungan yang diperoleh dari selisih antara laba bruto dengan biaya usaha dari kegiatan utama perusahaan.

Biaya penjualan merupakan komponen penting dalam kegiatan penjualan dan merupakan salah satu komponen penentu harga jual, peningkatan dan penurunan biaya penjualan akan berpengaruh terhadap volume penjualan, volume penjualan akan berpengaruh terhadap laba usaha yang diperoleh perusahaan. Keberhasilan dalam pengelolaan biaya penjualan mempunyai peranan yang penting bagi perusahaan dalam meningkatkan pendapatan yang pada akhirnya akan menentukan tinggi rendahnya laba usaha.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil suatu hipotesis bahwa 

“ada pengaruh biaya penjualan terhadap tingkat laba rugi usaha”.

Dari uraian diatas diperoleh kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian, mengumpulkan dan memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan melaksanakan penelitian di PT. Sumber Utama Priangan yang beralamat di Jalan A. Yani No.250 Bandung.

Adapun dalam pelaksanaan penelitian sampai penyusunan skripsi ini penulis akan melaksanakan penelitian mulai bulan September 2006 sampai dengan bulan Januari 2007.
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“Informasi biaya digunakan untuk menentukan harga untuk mengubah produk atau jasa dalam rangka meningkatkan profitabilitas, untuk memperbarui fasilitas produksi pada saat yang tepat, dan untuk menentukan metode pemasaran atau saluran distribusi yang baru”.


(Dra. A. Susty Ambarriani, M. Si., Akt, 2000:7)





Laba Rugi Perusahaan


(Variabel Y)








Salah satu tujuan perusahaan yaitu mendapatkan laba dan mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern)





Perusahaan





Penggunaan biaya-biaya, salah satunya biaya penjualan (Variabel X) yang merupakan komponen penting dalam kegiatan penjualan dan merupakan salah satu komponen penentu harga jual 





Adanya persaingan





Strategi perusahaan





Merencanakan kegiatan penjualan





Penjualan





PENGARUH BIAYA PENJUALAN TERHADAP TINGKAT LABA USAHA PERUSAHAAN








Hipotesis : ”Biaya penjualan berpengaruh dalam


meningkatkan laba perusahaan”.











